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Pendahuluan

Sawi pagoda (Brassica narinosa L) adalah jenis tanaman yang kaya akan kandungan gizi
dan memiliki rasa yang enak dan tekstur yang renyah. Daunnya unik, cembung, dan
melingkar dari atas. Sawi pagoda, sayuran yang kaya nutrisi, sangat disukai di Indonesia.
Sawi pagoda sangat kaya akan zat besi, vitamin C, vitamin A, dan protein, yang semuad
berfungsi untuk mendukung pertumbuhan. Sawi pagoda memiliki kandungan nutrisi 269
mg/g vitamin A, 0,09 mg/g vitamin B, 102,00 mg/g vitamin C, kalsium 210 mg, magnesium 11
mg, dan kalium 449 mg. Ini membantu menyeimbangkan pH darah, mengatasi radang usus,
menjaga dan meningkatkan kesehatan pencernaan, menambah energi, mencegah
katarak, menurunkan risiko diabetes, dan membantu mencegah gangguan pernapasan.
Permintaan ferhadap sawi pagoda di pasar terus meningkat, namun penurunan produksi
yang sering terjadi menyebalbkan harga sawi pagoda di pasar melonjak tinggi. Pada tahun
2022, produksi sawi di Indonesia tercatat sebesar 706.305 ton, yang mengalami sebesar 2,9%
dibandingkan tahun 2021 yang mencapai 727.467 ton (BPS, 2022). Salah satu solusi untuk
meningkatkan produksi sawi pagoda adalah dengan memberikan pemupukan yang tepat
pada tanaman.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh interaksi pemberian pupuk Guano dan konsentrasi POC terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi ¢

Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian pupuk Guano dan konsentrasi POC
terhadap pertumbuhan dan hasil fanaman sawi pagoda.

Diduga terdapat pengaruh interksi pemberian pupuk guano dan POC berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda.
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Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan di Desa Suko Kecamatan Sukodono, Sidoarjo. Penyediaan
kebutuhan percobaan didukung oleh Laboratorium Kimia dan Tanah Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Penelitian ini dilokukan pada bulan Desember sampai Februari 2025. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah benih tanaman sawi pagoda, pupuk guano, pupuk organic cair super
bionik. Unftuk Alat - alat yang digunakan yaitu ember, sprayer, penggaris, fimbangan, alat tulis,
kamera. Percobaan dalam penelifian ini disusun secara faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Faktor pertama adalah aplikasi pupuk guano yang terdiri atas tiga taraf, yaitu : aplikasi tanpa
pemberian pupuk guano 0g / tanaman (GO), aplikasi pemberian pupuk guano dengan taraf
perlakuan 5g/ tanaman (G1) setara dengan 1,25 Kg/ hektar, aplikasi pemberian pupuk guano dengan
taraf perlakuan 10g/ tanaman (G2) setara dengan 250 Kg/hektar. Yang dilakukan setfiap minggu
dengan hitungan 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst. Faktor kedua adalah aplikasi pemberian poc super
bionik dengan konsentrasi perlakuan tanpa pupuk 0 ml /L air (SO), aplikasi pemberian poc super bionik
dengan konsentrasi perlakuan 2 ml / L air (ST1), apliaksi pemberian poc super bionik dengan konsentrasi
perlakuan 4 ml / L air (S2). Yang dilakukan setfiap minggu dengan hitungan 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst,
35 hst. Percobaan diulang 3 kali sehingga dengan 9 kombinasi perlakuan akan diperoleh 27 satuan
percobaan. Penelitian ini dimulai dengan penyemaian benih sawi pagoda di dalam try semai yang
sudah terisi dengan media, benih mulai bertunas dalam waktu 2 — 4 hari.
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Metode

Persiapan media tanam dengan menggunakan polybag ukuran 30 x 30. Penanaman benih sawi pada
umur 7 hss atau setelah tumbuh 3- 4 helai daun. Pemberian pupuk guano diaplikasikan dengan
perlakuan 0 g / tanaman (tanpa pupuk) (GO), 5g / tanaman (G1), 10g / tanaman (G2) dan pemberian
poc super bionik dengan konsentrasi O ml /L air (tfanpa pupuk) (SO), 2 mil/ L air (S1), 4ml/ L air (S2) dan
diaplikasikan dengan cara perlakuan dikocorkan pada tanaman umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst, dan 35
hst. Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan cara menyiram yang cukup pada pagi dan sore hari,
penyiongan gulma dengan mencabuti gulima  disekitar tfanaman sekaligus menggemburkan tanah
disekitar tfanaman. Pengendalian hama yang menyerang dapat dikendalikan dengan penyemprotan
insektisida untuk serangan serangga dan akarisida untuk serangan tungau jika dilapangan terjadi
serangan hama berat. Pengendalian penyakit tanaman dengan cara penyemprotan fungisida setfiap
minggu sesuai dengan kondisi tanaman di lapangan akibat serangan kategori berat. Pemanenan sawi
pagoda dapat dilakukan 40 — 45 hst, dengan ciri tangkai sudah tumbuh tegak atau setengah mendatar
tersusun spiral rapat. Variabel pengamatan dalam penelitian ini  yaitu Tinggi tanaman (cm), Jumlah
daun ( helai), Luas daun ( cm?), Berat basah tanaman (g), Berat kering tanaman, Uji kandungan vitamin
C, dan Indeks panen. Semua data kuantitatif dari hasil pengamatan diolah menggunakananalisis
ragam sesuai dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Apabila terdapat pengaruh yang nyata-atau
anagt nyata maka dilakukan dengan uji BNJ.
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Hasil menunjukkan bahwa fidak terdapat interaksi nyata antara perlakuan pemberian
pupuk guano dan konsentrasi POC Super Bionik. Aplikasi Pupuk Guano menunjukkan
pengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman,jumlah daun,berat basah,berat kering dan
uji vitamin C sedangkan pada variabel luas daun dan indeks panen berpengaruh tidak
nyata. Pupuk Guano dengan dosis 10g/tanaman menghasilkan berat basah tertinggi.
Aplikasi pemberion POC Super Bionik pada tanaman sawi pagoda menunjukkan
pengaruh nyata pada variabel tinggi tfanaman,jumlah daun,berat basah,dan uji vitamin
C, sedangkan pada berat kering,luas daun dan indeks panen tidak berpengaruh nyata.
POC Super Bionik dengan konsentrasi pemberian 2 ml/L memberikan berat basah tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Kesimpulannya, pada pemberian Pupuk
Guano berpengaruh nyata pada tinggl tanaman,jumlah daun,berat basah,berat kering
dan uji vitamin C dan POC Super Bionik berpengaruh nyata terhadap variabel finggi
tanaman,jumlah daun,berat basah,dan uji vitamin C.
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Pembahasan

Menurut hasil analisis ragam yang ditunjukkan pada table pada pemberian aplikasi pupuk guano memberikan pengaruh nyata pada perlakuan tinggi
tanaman pada umur 35 HST. jumlah daun umur 28 dan 35 HST. berat basah,berat kering dan uji vitamin C. Aplikasi pemberian POC Super Bionik pada
tanaman sawi pagoda menunjukkan pengaruh nyata pada perlakuan tinggi tanaman,jumlah daun,berat basah,dan uji vitamin C[16], Tabel 2
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk guano dengan dosis 0 g/tanaman menghasilkan pertumbuhan tanaman terendah dengan tinggi 8,217 cm,
sedangkan perlakuan POC Super Bionik dengan konsentrasi 4 ml/L air menghasilkan pertumbuhan tanaman terbaik dengan tinggi 9,50 cm.Sebaliknya,
pupuk guano 10 g/tanaman menghasilkan jumlah daun tertinggi (39,426). Perlakuan POC Super Bionik dengan konsentrasi air 4 ml/L juga menghasilkan
jumlah daun tertinggi (38,89) pada umur 35 HST. Tabel 6 menunjukkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dosis 5 g/tanaman  dari pupuk guano
dan POC Super Bionik tidak berdampak pada luas daun sawi pagoda. Dosis 5 g/tanaman pupuk guano menghasilkan luas daun terendah 4,146 cm?2,
sedangkan dosis 2 ml/L POC Super Bionik menghasilkan luas daun terendah 4,146 cm?2. Tabel 8 menunjukkan bahwa pupuk guano dengan dosis 10
g/tanaman meningkatkan berat basah tanaman dibandingkan dengan metode lain. Dengan konsentrasi air 4 ml/L, POC Super Bionik menghasilkan
berat basah tertinggi, rata-rata 73,83 g[17]. Dosis 5 g/tanaman menghasilkan berat kering lebih besar daripada dosis 0 g/tanaman dan 10 g/tanaman,
menurut analisis ragam Tabel 7. Namun, pengaplikasian POC Super Bionik pada konsentrasi O ml/L, 2 ml/L, dan 4 ml/L tidak berdampak pada berat
kering tanaman. Tanaman sawi pagoda yang diberi pupuk guano 10 g/tanaman dan POC Super Bionik 2 ml/L air (kode G2S1) menghasilkan tingkat
vitamin C yang lebih tinggi daripada kombinasi perlakuan lain, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 10. Ini menunjukkan bahwa bahan hara dalam
pupuk guano dan POC Super Bionik membantu meningkatkan tingkat vitamin C dalam tanaman[18]. Tidak ada hubungan antara pupuk guano dan
POC Super Bionik dalam hal indeks panen, seperti yang ditunjukkan oleh hasil analisis ragam pada Tabel 11. Namun, penggunaan pupuk guano dengan
dosis 10 g/tanaman menghasilkan indeks panen tertinggi (0,536), dan penggunaan POC Super Bionik dengan konsentrasi air 0 ml/L juga menghasilkan
indeks panen tertinggi, dengan rata-rata 0,54.
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Temuan Penting Penelitian

Pupuk guano kelelawar dapat memperbaiki kesuburan tanah, pupuk guano
mengandung unsur N, P, dan K. Unsur N berperan penting untuk mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman. Kotoran kelelawar mengandung nitrogen minimal
sebanyak 5%, kandungan ini lebih tinggi dari pupuk kandang yang hanya berkisar tak
lebih dari 1%. Bahkan, unfuk guano segar (berumur kurang dari setahun) memiliki
kadar N sebesar 7% (Hasil Uji Laboratorium PT. Petrokimia Gresik 2015)[15]. Menurut S.
Tangguda dan R. Y. Valentine Tangguda et al., (2022) , menunjukkan bahwa pupuk guano
mengandung kadar fosfat dan nitrat yang dapat digunakan sebagai sumber nutrisi bagi
tanaman. Menurut S. Tangguda dan R. Y. Valentine Tangguda et al., (2022) , menunjukkan
bahwa pupuk guano mengandung kadar fosfat dan nitrat yang dapat digunakan sebagai
sumber nutrisi bagi fanaman. Penelitian juga menemukan bahwa pupuk guano dapat
meningkatkan pertumbuhan anggur laut (C. racemose) dengan meningkatkan panjang
dan bobot anggur laut, serta jumlah ramulKandungan yang terkandung dalam POC super
bionik dapat menstabilkan pH tanah, mengurangi residu kimia pada tfanaman dan media
tanam, dan sebagai penyedia unsur kalium yang dibutuhkan saat fase pertumbuhan
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